BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN'SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil perhitungan statistik dan analisis” data seperti yang

diuraikan pada bab sebelumnya, terkait dengan budaya sekolah dan pengelolaan

stres terhadap komitmen guru, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

=

Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara langsung budaya sekolah
terhadap pengelolaan stres dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,634 dan
besarnya sumbangan pengaruh langsung yaitu 0,402 atau 40,2%. Nilai
yang menyatakan signifikansinya (thiung) Sebesar 7,942 lebih besar-dari
traper = 1,991. Hal ini berarti semakin tinggi dan positif budaya sekolah,
maka-semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap peningkatan pengelolaan
stres.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara langsung budaya sekolah

terhadap komitmen guru-dengan. nilai-koefisien jalur sebesar 0,352 dan

.besarnya sumbangan  pengaruh langsung vyaitu 0,124 atau 12,4%,

~ditambah-pengarufi-tidak langsung mela!uir_budaYe},sekolah sebes_ar 0,067

P aatau-G,-Y_%', sehingga-besamyasstmbangan pendaruhnya yaitu-_fllg_,.l%-at_a"u 7

9,191 Nilai yang mehya'\tallgan signifikarisinya (thiung) sebesar 3,648 lebihs
besar dari ftabe[-': 1,991. Hal ini berarti semakin tinggi dan positif budaya
sekolah, maka semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap peningkatan

komitmen guru.



3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara langsung pengelolaan stres
terhadap komitmen guru dengan nilai koefisienjalur sebesar 0,302 dan
besarnya sumbangan ‘pengaruh langsung yaitu 0,09 atau-9,1%. Nilai yang
menyatakan signifikansinya (tniung) Sebesar 3,071, lebih besar dari tuape =
1,991. Hal ini berarti semakin tinggi dan positif pengelolaan stres, maka
semakin tinggi pula pengaruhnya terhadap peningkatan komitmen guru.
B. [Implikasi

Perumusan implikasi penelitian menekankan pada upaya.. untuk
meningkatkan budaya sekolah dan pengelolaan stres yang lebih  baik lagi,
sehingga komitmen guru dapat meningkat. Dengan terujinya ketiga hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini menunjukkan hasil bahwa budaya sekolah-memiliki
pengaruh terhadap komitmen guru, yang menunjukkan bahwa budaya sekolah
yang. meningkat maka komitmen guru juga akan meningkat,~budaya:sekolah
meningkat maka akan meningkat pula pengelolaan stres guru dan kemitmen guru
juga meningkat. Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka dapat
dirumuskan beberapa implikasi-hasil penelitian-ini sebagai berikut:
s Upaya peningkatan pengelolaan stres melalui peningkatan budaya

ekolah — | o

Dengan dlterrmanya hijtGSIS pertama yang dlajukan maka salah satu by 4

e upaya menmgkatkan pengelolaan stres adalah meIaIU| budaya sekolah yangf‘".

tertanam kuat pada setlap d|r| plhak yang berkepentingan dengan sekolah seperti
sumber daya tenaga asing, pihak eksternal, orang yang berkepentingan dengan

organisasi (stake holder); dan masyarakat, khususnya guru dan kepala sekolah.



Upaya yang bisa ditempuh oleh kepala sekolah yaitu kepala sekolah harus
mengasah kemampuannya menciptakan, menanamkan, dan menumbuhkan
kembangkan “(menginternalisasikan) suatu nilai atau budaya~=hingga menjadi
bagian diri (self) orang atau warga sekolah. Dalam keseluruhannya ‘itu, kepala
sekolah hendaknya melibatkan guru juga, sehingga nilai-nilai.yang ditanamkan
adalah nilai'yang telah menjadi kesepakatan bersama. Kepala sekolah juga harus
mampu ‘melihat lingkungan sekolahnya secara holistik, sehingga -diperoleh
kerangka kerja yang lebih luas guna memahami berbagai masalah yang sulit dan
hubungan-hubungan yang kompleks di sekolahnya. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang budaya sekolah, maka kepala sekolah akan lebih baik lagi
dalam memberikan penajaman tentang nilai, keyakinan dan sikap 'yang penting
guna meningkatkan stabilitas dan pemeliharaan lingkungan belajarnya. Kepala
sekolah juga hendaknya bisa meminimalisir gap yang sangat-mungkin terjadi
antara guru dan kepala sekolah, sehingga. guru tidak sungkan untuk berterus
terang mengenai kendala yang dihadapi dalam pekerjaan.

Dalam upaya meningkatkan budaya sekolah, hal yang bisa dilakukan oleh
_guru-seperti menjalin hubungan yang harmonis dan penuh kekeluargaan. Hal ini

| .akan terWUJud bila masing- masmg guru menumbuhkan rasa memiliki (sense Qf—

.. . be}onge) dan rasa: kesatuarT terhadap sekolah beserta komponen dl dalamnya

e Apab|la hal |tu telah terWUJud maka sesama guru akan terjalln hubungana"“.

kekeluargaan dan menjadl Ieblh terbuka tentang apa yang mereka rasakan, yang
menjadi masalah sehubungan dengan pekerjaannya sebagai guru. Dengan

demikian, apabila ada guru yang mengalami kesulitan dalam pekerjaannya, bisa



langsung sharing kepada rekan guru yang lain atau juga kepada kepala sekolah
untuk mencarikan selusi alternatif untuk massalah yang sedang dihadapinya.
Dengan demikian, berarti menunjukkan salah satu ciri budaya sekolah yang baik,
dan hal'ini perlu dipertahankan dan bahkan ditingkatkan.

Bila ‘budaya sekolah yang baik telah terbentuk, maka hal ini akan
mendorong- terjadinya peningkatan pengelolaan stres guru. Pada dasarnya
pengelolaan stres sebaiknya berasal dari internal guru sendiri, dimana guru
seyogyanya sudah tahu resiko dan tanggungjawab pekerjaannya dan
mempersiapkan diri dengan semua itu. Tapi sebagai mahluk sosial, guru juga
membutuhkan orang lain untuk berbagi dan membantu memberikan solusi
alternatif dari permasalahan yang sedang dihadapinya. Dengan demikian guru
tidak lagi merasa kesulitan dalam menghadapi masalah yang sedang dialaminya
(khususnya ‘'masalah dalam pekerjaan) karena beban satu guru-akan jadi beban
bersama yang solusinya akan dicarikan bersamajuga. Dengan budaya sekolah
yang harmonisdan tertanam dalam setiap diri waraga sekolah,"maka pengelolaan
stres akan meningkat yang juga.pada akhirnya berpengaruh pada peningkatan

komitmen guru.

‘ 2;-' Upayapenlngkatan komltmen guru melalw pehlngkatan budaya sekolah

Dengan dlterlmanya hlpote5|s pertama yang dlajukan maka salah satu' i

“—-Upaya menlngkatkan komltmen guru adalah melalui budaya sekolah yang

harmonis dan tertanam kuat dalam diri setiap warga sekolah. Salah satu cara yang
dapat diupayakan adalah dengan bekerjasama membangun keterbukaan antara

guru dan kepala sekolah sehingga terwujud budaya sekolah yang sehat.



Dalam upaya mewujudkan budaya sekolah yang, ada beberapa upaya yang
dapat dilakukan oleh kepala sekolah, diantaranya yaitusmenciptakan kolaborasi,
kolegialitas,dan kesatuan visi. Kolaborasi ditandai dengan terwujudnya kerjasama
warga sekolah, berbagi informasi dan strategi instruksional, kemunikasi terbuka
dan jujur serta saling percaya, didorong untuk berdiskusi konstruktif, kolegialitas
adalah rasa:memiliki, dukungan emosional, dan inklusi sebagai anggota terhormat
dari organisasi, dan kesatuan visi terwujud dalam sikap menghargai musyawarah,
dimana kemufakatan dapat menghindarkan keterasingan guru dan. sikap
mementingkan diri sendiri, menyelesaikan masalah dan membuat. keputusan
bersama, saling menghargai, dan saling ketergantungan. Budaya sekolah adalah
sebagai suatu sistem makna yang dianut bersama oleh warga sekolah. Jadi untuk
menciptakan budaya sekolah, kepala sekolah tidak dapat bekerja sendiri,
melainkan ‘harus menyertakan guru di dalamnya, untuk menentukan nilai,
keyakinan, dan norma yang akan dijadikan sebagai budaya sekolah. Jadi, semua
warga sekolah=turut serta dalam®menciptakan budaya sekolah. Karena nilali,
keyakinan, dan norma yang-menjadi budaya sekolah adalah hasil kesepakatan
_bersama maka ,sifatnya akan mengikat semua warga sekolah untuk menjadikan

| .budaya sekolahsebagal dasar ber5|kap dan berperllaku di sekolah Setelah adanya—

I i -

.' . suatu kesepakatan maka kepala sekolah Juga harus mampu merangkul semua Y 4

e Warga sekolah dengan cara menjadl teladan bagi' guru dan Warga sekolah Ialnnya,,a"".

Dengan terWUJudnya budaya sekolah yang sehat, budaya sekolah tersebut dapat
dipertahankan dan bahkan ditingkatkan yang nantinya akan bermuara pada

peningkatan komitmen guru.



Selain kepala sekolah, guru. juga harus melakukan upaya untuk
membangun budaya sekolah yang sehat. Nilai, keyakinan, dan norma yang telah
menjadi kesepakatan .bersama: harus dijadikan sebagai dasar=untuk bersikap,
berperilaku, dan bertindak selama berada di lingkungan.sekolah, sehingga nilai,
keyakinan, dan norma tersebut menjadi budaya sekolah. Dengan demikin, budaya
sekolah 'yang terbentuk akan berfungsi sebagai pengikat seluruh komponen
sekolah, sebagai integrator atau alat untuk menyatukan beragam sifat; karakter,
dankemampuan anggota organisasi sekolah, sebagai suntikan energi. untuk
mencapai kinerja yang tinggi atau menstimulus antusiasme guru dan.staf dalam
menjalankan tugasnya, sebagai representasi dari ciri kualitas yang berlaku dalam
sekolah tersebut, sebagai sumber penting stabilitas dan kelanjutan. sekolah
sehingga memberikan rasa aman bagi warga sekolah, membantu para guru baru
untuk menginterpretasikan apa yang terjadi di sekolah, dan menjadi motivator
atau pemberi semangat bagi para anggota organisasi.

Terwujudnya budaya sekolah yang harmonis dan sehat akan bermuara
pada meningkatnya komitmen guru. Pada dasarnya, komitmen guru itu hendaknya
tumbuh Qari dal,am diri guru itu sendiri dimana guru memiliki keinginan kuat

untuk- memberl kontribdsi-yang berartl dan terllbat aktlf bagl pencapalan tujuan—

_' . pend|d|kan Jadn bukan sekedar 10yahtas yang pasﬁ Dengan penerlmaan quru’ -

“ulgkan berb_agal n|Ia| norma dan keyaklnarr yang menjadl kultur dl sekolah-""-

komitmen gu.ru-jug';a dapat semakln dltlngkatkan.



3. Upaya peningkatan komitmen guru melalui peningkatan pengelolaan
stres

Diterimanya hipotesis ketiga yang diajukan, maka upaya meningkatkan
komitmen guru adalah dengan menumbuhkan dan meningkatkan pengelolaan
stres. Ada banyak faktor pemicu yang berpotensi menimbulkan stres bagi guru,
diantaranya perilaku negatif siswa, beban kerja berlebih, konflik ‘dengan atasan,
ambiguitas peran kerja, fasilitas mengajar tidak memadai, lingkungan kerja tidak
nyaman, penghargaan kinerja rendah, kesempatan Kkarir terbatas, penghasilan dan
dukungan sosial rendah, dan hubungan yang buruk dengan orangtua siswa.
Apabila stres tidak dikelola dengan cara yang benar, maka “Stres yang
berkepanjangan akan melemahkan mental dan fisik, dan juga secara signifikan
melemahkan komitmen guru.

Ada“-beberapa upaya yang dapat ditempuh oleh guru® dalam upaya
pengelolaan stres, diantaranya:. keterhubungan, yaitu meningkatkan sosialisasi
dengan keluarga. dan teman-teman; kehati-hatian (mindfulness), artinya seni
menerima dan menikmati kehidupan.yang.mendorong untuk memandang setiap
_bagian dari h,idup adalah penting dan dihargai; kesediaan memaafkan

| .(forglveness) artinya melepaskan setlap perasaan negat'T yang dlhadapl jangan—

.' . mempermasalahkan hat yang sepele memanajemen waktu dan manajeme'n by 4

e pekerjaan menjaga pola hldup (mengkonsumSI makanan sehat yang bervar|a5|

|st|rahat yang cukup, dan olahraga) dan selektif dalam bereaksi atau menghindari
reaksi yang berlebihan terhadap suatu hal yang tidak sesuai dengan harapan.

Beberapa upaya pengelolaan stres di atas bisa juga dilakukan sebagai tindakan



preventif (pencegahan) sebelum gurusmengalami stres. Jadi ketika mengalami
stres, guru dapat mengatasinya. Dengan demikian, dampak negatif dari berbagai
beban pikiran'yang mungkintimbul dapat ditekan.

Kepala sekolah juga diharapkan berperan dalam.pengelolaan ‘stres guru.
Upaya yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah diantaranya adalah menjadi
mitra atau partner bagi sekaligus leader bagi guru. Jadi, ketika guru menghadapi
kendala dalam tugasnya, guru tidak sungkan untuk sharing atau terbuka-mengenai
setiap-kondisi yang sedang ia hadapi kepada kepala sekolah. Dalam kondisi ini,
kepala sekolah hendaknya memberi perhatian dan memberi solusi dari kendala
yang dihadapi oleh guru. Tidak jarang, kondisi yang membuat guru tertekan justru
sikap dari kepala sekolah. Hendaknya kepala sekolah menciptakan hubungan yang
harmonis dengan guru, yang memungkinkan guru bisa terbuka dan jujur mengenai
perasaan mereka tentang sikap kepala sekolah. Ketika guru melakukan kesalahan,
sikap bijaksana kepala sekolah sangat penting dalam menegur guru, sehingga guru
yang ditegur tidak merasa sedang ditekan atau dikucilkan yang'menimbulkan stres
bagi guru. Kepala sekolah=hendaknya bisa memahami setiap pribadi guru
_sehing.ga tahu cara yang paling tepat untuk menyampaikan teguran dan perbaikan

| .kepada guru yang, besangkutan dan juga memberl guru yang bersangkutan uAtUK—,

. ' . memben argumen darl kesala.han yang dllaku'kannya

e Dengan pengelolaan stres yang baik;~ maka dampak negatlf darl adanyaa"".
stres akan dapat dltekan sehlngga tidak mengganggu kepada aktivitas guru
sebagai pendidik. Dengan pengelolaan stres yang baik oleh guru, maka komitmen

guru juga akan meningkat.



C. Saran Penelitian

Berdasarkan.temuan penelitian, maka diajukan:beberapa saran berikut

untuk meningkatkan kemitmen guru:

1.

Kepala sekolah hendaknya:

a)

b)

d)

Bersama dengan guru merumuskan nilai, norma, dan keyakinan yang
diterapkan di sekolah, dan senantiasa memberi teladan bagi seluruh
warga sekolah, khususnya bagi guru.

Menciptakan suasana kekeluargaan di sekolah, solidaritas, dan empati
sehingga guru merasa nyaman untuk terbuka mengenai kesulitan yang
dihadapi, dan selalu membantu mengatasi kendala yang dihadapi guru.
Rutin melakukan evaluasi terhadap diri sendiri dengan cara.meminta
kritik dan saran dari guru mengenai kepemimpinan kepala sekolah.
Melibatkan guru dalam mencari solusi bagi permasalahan yang sedang
dihadapi oleh sekolah serta memberikan kesempatan yang merata bagi

guru-untuk mengembangkan diri.

Guru hendaknya:

.a)__:_

)y Be

Membangun budaya terbuka bagi sesama guru, sehingga apabila salah

seorangiguru:menghadapi kendala yang tTdak dapat diselesaikan :

S sendm kesulltan Iersebut pisa d|d|sku5|kan bersama dengan guru Iam

_Berplklr posmf (posulve thlngkmg) terhadap krltlk dan saran darJf‘".

' kepala sekolah rekan dan guru, sehingga sikap yang terbentuk adalah

kritik dan saran tersebut sebagai suatu bentuk perhatian yang sifatnya

membangun.



c)

d)

Menyadari kewajiban sebagai guru untuk membuat persiapan matang
sebelum. melakukan kegiatan PBM di kelas,.dengan sadar mematuhi
berbagai nilai, norma, dan keyakinan yang diterapkan di sekolah
sehingga menjadi budaya sekolah yang tertanam  kuat ‘dalam diri
masing-masing guru, dan bersedia menerima sanksi dari kesalahan
yang dilakukan.

Aktif mengembangkan diri, menambah wawasan dan pengetahuan
yang mendukung pekerjaannya, saling membagi pengalaman dan
informasi baru mengenai hal-hal yang mendukung kegiatan PBM, dan

membangun empati dan solidaritas dengan sesama guru.

Dinas pendidikan hendaknya:

a)

b)

Rutin melakukan kegiatan yang bertujuan meningkatkan kemampuan
guru yang dikombinasikan dengan pengetahuan ‘pengelolaan stres
guru.

Mendukung dan memberi kesempatan yang merata bagi guru untuk

mengembangkan diri-(melanjutkan pendidikan).

_:Memberikan reward kepada guru yang berprestasi, sebagai motivasi

bagL gurli yang bersangkutan dan bagl guru yang Ialn

: aBagl penehtr Iam perlu dladakan penelltlan Jeblh Ianjut tentang penelma'n by 4

ini. dengan varlabel yang berbeda yang turut memberlkan pengaruhf‘"'

terhadap komltmen guru, mengingat adanya Kketerbatasan dalam

pelaksanaan penelitian dan hasil yang diperoleh belum maksimal.



